
 

PEMERINTAH KABUPATEN BANGKA BARAT 

KECAMATAN SIMPANG TERITIP 
Alamat : Jl. Raya Muntok  -  Pangkal Pinang Km. 36 Kode Pos 33366 

 

       Simpang Teritip, 23 Februari 2023 

 

Nomor   : 300/131/19.05.02/2023       Kepada  

Sifat   : Penting                 Yth. ......................................   

Lampiran  : 1 ( Satu ) Lembar            di -                               

Perihal  : Rapat Lintas Sektoral           Tempat         

                                                                                    

Sehubungan dengan peningkatan kualitas pelayanan, penyampaian capaian 

program dan kegiatan Puskesmas Simpang Teritip tahun 2023, maka dengan ini kami 

akan menyelenggarakan Rapat Lintas Sektoral yang akan diselenggarakan pada : 

Hari / Tanggal  : Senin / 27 Februari 2023 

Pukul    : 08.30 Wib - Selesai 

Tempat   : Gedung Pertemuan Kecamatan Simpang Teritip 

Agenda   :  

➢ Penyampaian Evaluasi SPM Tahun 2022 

➢ Penyampaian Rencana Pelaksanaan Kegiatan ( RPK ) 

Puskesmas Simpang Teritip Tahun 2023 

➢ Stunting 

➢ Penggalangan Komitmen Bersama Lintas Sektoral 

➢ Sosialisasi program peningkatan mutu 

    

Adapun rapat lintas sektoral ini diadakan bertujuan untuk merespon dan 

umpan balik dari hasil semua jenis kegiatan pelayanan kesehatan Puskesmas Simpang 

Teritip Tahun 2023. 

Hal-hal yang berkenaan dengan kegiatan tersebut dapat menghubungi sdri Nur 

Azizah,SKM  ( No hp. 0821-8220-5790 ). 

Demikian surat ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima 

kasih. 

 

   CAMAT SIMPANG TERITIP, 
    

 

 

 

Samsuri,S.Ag 

NIP.19660906 198703 1 008 

 

 



 

 

PESERTA UNDANGAN LOKAKARYA MINI LINTAS SEKTOR 

PUSKESMAS SIMPANG TERITIP  

 

 

NO PESERTA JUMLAH JUMLAH 
PESERTA 

KETERANGAN 

1 Kepala Dinas Kesehatan 

Kab. Bangka Barat 

1  Kepala Dinas Kab. 

Bangka Barat atau staff 

2 PKK Kecamatan 1  Ibu Camat 

3 Kepala Desa atau staf 9  Kepala Desa setiap desa 

4 Ka. UPT  2  Ka. UPT Pendidikan dan 

Dukcapil 

5 Kepala Sekolah  41   

6 Ibu PKK Desa 9   

7 Polsek sektor Simpang 

Teritip 

1  Ka Polsek 

8 KUA 1   

9 Babinsa 1   

10 PLKB Kecamatan  1   

11 Kader Kesehatan   13   

Total peserta 80   

 

 

NB : 

1. Mohon kepada peserta undangan untuk bisa hadir tanpa diwakilkan 

 

 



PEMERINTAH KABUPATEN BANGKA BARAT 

DINAS KESEHATAN 

PUSKESMAS SIMPANG TERITIP 
Jln. Poros Mentok- Sungailiat Desa Pelangas  

Kec.Simpang Teritip Kode Pos 33366 

email:pkmsimter.babar@gmail.com 

 

Notulen 

Pertemuan 

PERTEMUAN LOKAKARYA MINI LINTAS SEKTOR  TRIBULAN I TAHUN 

2023 

 Tanggal : 27 Februari 2023 Tempat : GSG Kecamatan 

Susunan 

Acara 

1. Pembukaan 

2. Kata Sambutan  

3. Pemaparan 

4. Diskusi 

5. Kesimpulan  

6. Penutup  

 

Pembahasan 1. Pembukaan  

Lokakarya Mini Lintas Sektor  Tribulan I Tahun 2023 pada hari  Senin 

tanggal 27 Februari 2023  yang di hadiri oleh Camat Simpang Teritip, 

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka Barat, Kapolsek 

Simpang Teritip, Bhabinsa, ketua TP PKK Kecamatan, Kepala Desa, 

Ketua TP PKK Desa, Ketua Posyandu Balita,Kepala KUA Kecamatan 

Simpang Teritip, Kepala Sekolah tingkat 

PAUD/TK,SD,SMP/MTS,SMA,SMK/MA dan seluruh Bidan Desa 

wilayah kerja Puskesmas Simpang Teritip.   

2. Kata Sambutan. 

1. Kepala Puskesmas Simpang Teritip (Sahadi,AMK,SKM) Dalam  

kesempatan tersebut kepala puskesmas  menyampaikan bahwa 

dengan adanya kegiatan Lokakarya Mini Lintas Sektor  Tribulan I 

Tahun 2023 dapat  menyampaikan evaluasi SPM Tahun 2022, 

rencana pelaksanaan kegiatan (RPK) tahun 2023, dan Pengalangan 

Komitmen lintas sektor. untuk tahun 2023 ini beberapa rekan kerja 

sama bagian dari  lintas sektor ada yang baru,  harapan dengan 

adanya rekan kerja yang baru akan lebih baik lagi kerja samanya. 

ucapan terimakasih kepada lintas sektoral yang telah membantu 

kegiatan program kesehatan  Puskesmas Simpang Teritip di tahun 

2022 harapan di tahun 2023  juga demikian halnya. di tahun 2023 

kita memiliki 8 kepala desa yang baru  harapannya lebih 

meningkatkan kerja samanya dengan puskesmas Simpang Teritip, 

ucapan terima kasih kepada seluruh kepala sekolah yang telah 

menerima dan membantu kegiatan program kesehatan. untuk ibu 

PKK kecamatan dan desa  banyak  harapan yang kami limbahkan 

kepada ibu PKK apa lagi di tahun 2023 ini Puskesmas Simpang 

Teritip sangat membutuhkan bantuan kerja sama karena 8 desa 

wilayah kerja Puskesmas Simpang Teritip masih lokus stunting. 

untuk tahun 2022 ada penurunan stunting di 3 desa. penanganan 

stunting memang tidak mudah tetapi dengan adanya kerja sama ini 

harapanya bisa menurunkan angka stunting. Desa Ibul, Peradong 

dan Berang masih tinggi tetapi kita yakin pihak desa, kader 



kesehatan, petugas kesehatan sudah berupaya untuk penanganan 

stunting. dan kami juga menyampaikan bulan ini khususnya program 

kesehatan penanggulangan kasus DBD Puskesmas Simpang Teritip 

di bulan januari dan februari ada kenaikan 4 kasus. untuk tahun 2022 

hanya orang dewasa dan untuk tahun 2023 ini ada anak sekolah, 

adanya  kejadian kasus demam  berdarah,  kami meminta bantuan 

lintas sektoral  untuk gerakan PSN (Pemberantas sarang  Nyamuk) 

hendaknya dilaksanakan sekolah. Tahun 2022 puskesmas pernah 

berkunjung ke sekolah –sekolah masih menemukan tumpukan 

sampah yang bisa di tampung air hujan, padahal nyamuk DBD ini di 

pagi hari waktu anak masih sekolah. dari tingkat daerah memang 

sudah mengintruksikan penangulangan kasus DBD ini secara 

berjenjang sampai ketingkat RT, puskesmas Simpang Teritip juga 

menyampaikan diacara MMD agar mengaktifkan kegiatan jumat 

bersih, agar dilaksanakan gotong - royong oleh masyarakat dengan 

adanya kegiatan secara serentak lebih efektif untuk Pemberantas 

sarang  nyamuk. Kami selaku Puskemas Simpang Teritip meminta 

maaf bila perilaku  yang tidak berkenan  mohon dimaafkan  kami 

membuka  masukan  saran apapun itu  untuk peningkatan  pelayanan 

puskesmas Simpang Teritip. 

 

2. Sambuatan Kepala Dinas Kesehatan (M.Syafii Rangkuti,S.I.P) 

      Ucapan termakasih  pada lintas sektor dan Puskesmas Simpang 

Teritip  yang telah hadir di acara Lokakarya Mini Lintas Sektor  

Tribulan I adapun disampaikan pada tahun 2022 untuk target 

pencapaian program kesehatan belum optimal. tapi sudah  dinilai 

baik  harapan di tahun 2023 lebih di tingkatkan lagi. kami meminta 

bantuan kepada seluruh puskesmas untuk tahun 2023 ini lebih 

meningkatkan pelayanan kesehatan, dan kami juga meminta 

evaluasi  di mana titik lemahnya khususnya terpusat pada kasus 

DBD. dan Kepala Dinas Kesehatan Bangka Barat mengarahkan agar 

di siplin seluruh pegawai. Kepala Dinas Kesehatan menginginkan 

seluruh pegawai puskesmas melayani masyarakat sesuai dengan 

jam kerja untuk terbuka 24 jam. Artinya kami berkomitmen  dan 

berusahan  agar di dukung. dan bila ada keritik dan saran yang 

membangun terhadap pelayanan agar segera memberitahukan 

kami. Kami pun di amanahkan untuk lebih meningkatkan promosi  

promotif dan preventif  untuk menyehatkan masyarakat. Semua 

pengobatan sudah di cover oleh BPJS dengan menunjukkan KTP 

Bangka Barat, jadi jika ada yang memungut biaya terkait berobat ke 

fasilitas Kesehatan seperti Puskesmas harus segera dilaporkan. 

 

3. Sambutan Camat Simpang Teritip (Samsuri,S.Ag) 

      Ucapan termakasih  pada lintas sektor yang telah hadir di acara 

Lokakarya Mini Lintas Sektor Tribulan I. untuk di ketahui Lokakarya 

Mini Lintas Sektor di laksanakan 4 kali dalam 1 tahun agar setiap 

lintas sektor selalu mengikuti kegiatan tersebut.  Sedangkan untuk 

peningkatan program kesehatan ini sangat penting kita jalani 

bersama-sama dan dimusyawarahkan  bersama-sama2 untuk 

mendukung kegiatan yang di laksanakan oleh puskesmas. Bupati 

Bangka Barat  sangat serius dalam pelayanan kesehatan sehingga 

mengelurkan dana untuk BPJS jangan sampai  masyarakat Bangka 



Barat sakit tidak ada asuransinya dan patut kita dukung. Kesehatan 

di mulai dari diri kita sendiri dan menjaga kebersihan itu adalah hal 

yang patut kita laksanakan contohnya PHBS. PHBS ini harus kita 

dukung. tahun 2023 kita ada target menurunkan angka stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Simpang Teritip harapanya kita bekerja 

sama dalam percepatan penurunan angka stunting, terkait masih 

banyaknya angka pernikahan dini di wilayah kerja Puskesmas 

Simpang Teritip.  

 

3. Pemaparan di sampaikan oleh Bidan Koordinator Puskesmas dan PJ 

UKM Puskesmas Simpang Teritip (Espana, AM.keb)  

a. Karakteristik khas dari wilayah kerja Puskesmas Simpang Teritip 

posisinya yang jauh dari sarana pelayanan kesehatan lain, sehingga 

menjadikannya sebagai sarana pelayanan kesehatan yang sangat 

dibutuhkan oleh penduduk desa wilayah kerja Puskesmas Simpang 

Teritip.  

b. Puskesmas Simpang Teritip merupakan Puskesmas rawat inap 

dengan UGD 24 Jam dan Persalinan 24 Jam.  

c. TUGAS POKOK DAN FUNGSI 

• melaksanakan kebijakan kesehatan untuk mencapai tujuan 

pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya dalam rangka 

mendukung terwujudnya Kecamatan Simpang Teritip sehat. 

• FUNGSI PUSKESMAS (Permenkes 43 /2019)  

1. penyelenggaraan UKM di wilayah kerjanya;  

2. penyelenggaraan UKP tingkat pertama di wilayah kerjanya 

 

d. Jumlah Penduduk 22.730 Jiwa yang tersebar di 9 Desa dan dusun, 

terdiri dari 11.661 jiwa laki-laki dan 11.069  jiwa perempuan 

e. VISI  

     =Terwujudnya masyarakat yang sehat dan mandiri di wilayah kerja 
puskesmas simpang teritip = 

 

f. MISI  

a. Meningkatkan dan mengembangkan mutu sumber daya 

kesehatan dan pemberdayaan masyarakat 

b. Meingkatkan capaian kinerja unit pelayanan/ program 

c. Meningkatkan kooordinasi dan kerjasama lintas program dan 

lintas sector 

d. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang cepat, tepat, 

bermutu, dan terjangkau 

e. Meningkatkan pengetahuan dan peran serta masyarakat agar 

dapat berperilaku hidup bersih dan sehat 

f. Turut serta demi terwujudnya masyarakat bangka barat yang 

maju, sejahtera dan brmatabat 

             MOTTO 

                  <Melayani dengan sepenuh hati= 
g. TATA NILAI <TERITIP= 

T = Transparansi, ( Keterbukaan pelayanan, dengan aturan kerja 
yang jelas, 
ringkas dan tuntas, sehingga bisa dipahami oleh sasaran 
pelayanan ) 
E = Efisien , bekerja memberikan pelayanan secara produktif dan 
tepat 



R = Ramah, memperlakukan pelanggan dengan menerapkan etik  
pelayanan 3 S ( Senyum, Salam, Sapa )  
I =  Integritas, konsisten dalam bekerja sesuai dengan tupoksi  
dan kompetensi  
T = Tanggung jawab dalam melakukan setiap pekerjaan yang 
diberikan  
I =  Informatif, memberikan informasi yang akurat dan jelas untuk 
setiap 
layanan yang diberikan  
P =  Patient Safety goal, menciptakan suasana dan lingkungan 
kerja yang 
aman dan nyaman dengan mengutakan keselamatan pelanggan 

 

h. JENIS PELAYANAN PUSKESMAS 

1. Upaya Kesehatan Perorangan 

Pendaftaran,Klinik Umum, Klinik Gigi, Klinik MTBS, Klinik 

KIA/KB, Laboratorium, Farmasi, Konseling, Unit Gawat Darurat 

(UGD) 24 Jam dan Persalinan 24 Jam 

 

2. Upaya Kesehatan Masyarakat 

i. JARINGAN 

• Pustu ada 5 yaitu Pelangas, Mayang, Ibul, Air Nyatoh , Rajek 

dan Poskesdes ada 7 yaitu Pangek, peradong, Berang, 

Rambat, Sp.Gong, Belar, Rumpis dan kp.Ulu. untuk Kp.Ulu 

Bidan Desa Air Nyatoh merangkap tugas karena kekurangan 

Bidan untuk ditempatkan di desa 

j. JENIS UKBM 

• 21 Posyandu Balita, 16 Posyandu Lansia/ Posbindu PTM, 2 Pos 

UKK 

k. Jumlah Sekolah 

• 16 PAUD/TK, 15 SD , 7 SMP/MTS , 3 SMA/SMK/MA 

 

l. JUMLAH AMBULANCE 

• 2 ( APV) 

• 9 Ambulance Desa 

 

Pemaparan SPM di sampaikan oleh Bidan Koordinator Puskesmas 

dan Ketua UKM ( Espana, AM.Keb )  

 

1. Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil Tahun 2022 

Desa Pelangas 91,67 % 

Desa Sp.Gong 100% 

Desa Peradong 97,50 % 

Desa Pangek 95,56% 

Desa Berang 98,67 % 

Desa Ibul 92,86 % 

Desa Air Nyatoh 98, 25 % 

Desa Mayang 98,41 % 

Desa Rambat 100 % 

Puskesmas capaianya 96,71%  

2. Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin Di FasKes 

 Tahun 2022 

Desa Pelangas 88,24 % 

Desa Sp.Gong 100% 



Desa Peradong 92,11 % 

Desa Pangek 100% 

Desa Berang 97,26 % 

Desa Ibul 97,10 % 

Desa Air Nyatoh 98,18 % 

Desa Mayang 96,72 % 

Desa Rambat 100 % 

Puskesmas capaianya 96,59 %  

 

3. Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir Tahun 2022 

Desa Pelangas 88,24 % 

Desa Sp.Gong 100 % 

Desa Peradong 92,11 % 

Desa Pangek 100 % 

Desa Berang 100 % 

Desa Ibul 100 % 

Desa Air Nyatoh 89,09 % 

Desa Mayang 96,72 % 

Desa Rambat 100 % 

Puskesmas capaianya 96,35 %  

 

 

4. Pelayanan Kesehatan Balita Tahun 2022 

Desa Pelangas 100 % 

Desa Sp.Gong 100 % 

Desa Peradong 100 % 

Desa Pangek 100 % 

Desa Berang 100 % 

Desa Ibul 100 % 

Desa Air Nyatoh 100 % 

Desa Mayang 100 % 

Desa Rambat 100 % 

Puskesmas capaianya 100 %  

 

5. Pelayanan Kesehatan Pada Usia Pendidikan Dasar Tahun 2022 

Puskesmas capaianya 91,59 % 

 

6. Pelayanan Kesehatan Pada Usia Produktif Tahun 2022 

Desa Pelangas 98,93 % 

Desa Sp.Gong 100% 

Desa Peradong 100 % 

Desa Pangek 100 % 

Desa Berang 100 % 

Desa Ibul 100 % 

Desa Air Nyatoh 100 % 

Desa Mayang 98,98 % 

Desa Rambat 100 % 

Puskesmas capaianya 98,93 %  

 

7. Pelayanan Kesehatan Pada Usia Lanjut Tahun 2022 

Desa Pelangas 79,59 % 

Desa Sp.Gong 78, 65 % 



Desa Peradong 96, 58 % 

Desa Pangek 77,37 % 

Desa Berang 67,19 % 

Desa Ibul 100 % 

Desa Air Nyatoh 98, 25 % 

Desa Mayang 100 % 

Desa Rambat 80,3% 

Puskesmas capaianya 86,89%  

 

8. Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi Tahun 2022 

Desa Pelangas 98 % 

Desa Sp.Gong 100% 

Desa Peradong 100 % 

Desa Pangek 100 % 

Desa Berang 100 % 

Desa Ibul 100 % 

Desa Air Nyatoh 100 % 

Desa Mayang 100 % 

Desa Rambat 100 % 

Puskesmas capaianya 100 %  

 

 

9. Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Mellitus Tahun 2022 

Desa Pelangas 100 % 

Desa Sp.Gong 100 % 

Desa Peradong 100,13 % 

Desa Pangek 97% 

Desa Berang 97 % 

Desa Ibul 98 % 

Desa Air Nyatoh 96 % 

Desa Mayang 96 % 

Desa Rambat 100,29 % 

Puskesmas capaianya 100 %  

 

10 Pelayanan Kesehatan ODGJ Berat Tahun 2022 

Desa Pelangas 6 orang 100 % 

Desa Sp.Gong 4 orang 1005 

Desa Peradong 4 orang 100% 

Desa Pangek 11 orang 100% 

Desa Berang 8 orang 100% 

Desa Ibul 18 orang 100% 

Desa Air Nyatoh 6 orang 100% 

Desa Mayang 2 orang 100% 

Desa Rambat 1 orang 100% 

Puskesmas capaianya 60 orang 100% 

 

11 Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Tuberkolosis Tahun 2022 

Desa Pelangas 100% 

Desa Sp.Gong 100% 

Desa Peradong 100 % 

Desa Pangek 100% 

Desa Berang 100 % 



Desa Ibul 100% 

Desa Air Nyatoh 100 % 

Desa Mayang 100 % 

Desa Rambat 100 % 

Puskesmas capaianya 100 %  

 

12 Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Resiko Terinfeksi HIV Tahun 

2022 

Desa Pelangas 100 % 

Desa Sp.Gong 100% 

Desa Peradong 100 % 

Desa Pangek 100 % 

Desa Berang 100 % 

Desa Ibul 85 % 

Desa Air Nyatoh 96 % 

Desa Mayang 93 % 

Desa Rambat 68 % 

Puskesmas capaianya 96 %  

 

13 Jumlah Kematian Bayi, Balita dan Ibu 

AKI 0 

AKN 8  

AKB 1 

 

 

14 Balita Stunting tahun 2022 

Desa Pelangas 22 % 

Desa Sp.Gong 18,2 % 

Desa Peradong 23,4 % 

Desa Pangek 10,7 % 

Desa Berang 20,7 % 

Desa Ibul 30,9 % 

Desa Air Nyatoh 20,2 % 

Desa Mayang 3,4 % 

Desa Rambat 26,2 % 

Puskesmas capaianya 18,6 %  

 

17.  Jumlah Kasus DBD Tahun 2022 

Ada 4 kasus 

18. Capaian PISPK 2022 

a. Keluarga mengikuti program keluarga berencana (KB) 40.62% 

b. Ibu melakukan persalinan di fasilitas kesehatan 100.00% 

c. Bayi mendapatkan imunisasi dasar lengkap 80.43% 

d. Bayi mendapatkan air susu ibu (ASI) eksklusif 68.63% 

e. Balita mendapatkan pemantauan pertumbuhan 85.83% 

f. Penderita Tuberkulosis paru mendapatkan pengobatan sesuai 
standar 

65.22% 

g. Penderita Hipertensi mendapatkan pengobatan sesuai standar 84.77% 

h. Penderita gangguan jiwa mendapatkan pengobatan dan tidak 
di telantarkan 

46.15% 

i. Anggota keluarga tidak ada yang merokok 86.22% 

j. Masyarakat menjadi anggota Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN) 

27.47% 

k. Keluarga mempunyai akses sarana air bersih 99.81% 

l. Keluarga mempunyai akses atau menggunakan jamban sehat 
97.19% 

  



N
O 

INDIKATO
R PISPK 

CAPAIAN INDIKATOR PER DESA TAHUN 2022 

2022 
DESA 

IBUL BERANG 
PELA
NGAS 

PANGE
K 

PERAD
ONG 

AIR 
NYA
TOH 

SIMPAN
G GONG 

MAYA
NG 

RAMBAT 

1 

Keluarga 
mengikuti 
program 
Keluarga 
Berencana 
(KB) 

40.62 √        √ 

2 

Ibu 
melakukan 
persalinan 
di fasilitas 
kesehatan 

100 √ √        

3 

Bayi 
mendapat 
imunisasi 
dasar 
lengkap 

80.43 √    √     

4 

Bayi 
mendapat 
air susu 
ibu (ASI) 
eksklusif 

68.63  √   √     

5 

Balita 
mendapat
kan 
pemataua
n 
pertumbuh
an 

85.83     √    √ 

6 

Penderita 
tuberkulosi
s paru 
mendapat
kan 
pengobata
n sesuai 
standar 

65.22  √    √    

7 

Penderita 
hipertensi 
melakukan 
pengobata
n secara 
teratur 

84.77      √  √  

8 

Penderita 
gangguan 
jiwa 
mendapat
kan 
pengobata
n dan 
tidak 
ditelantark
an 

46.15  √  √      

9 

Anggota 
keluarga 
tidak ada 
yang 
merokok 

86.22  √   √     

10 

Keluarga 
sudah 
menjadi 
anggota 
Jaminan 
Kesehatan 
Nasional 
(JKN) 

27.47      √  √  



11 

Keluarga 
mempuny
ai akses 
sarana air 
bersih 

99.81 √     √    

12 

Keluarga 
mempuny
ai akses 
atau 
mengguna
kan 
jamban 
sehat 

97.19 √    √     

IKS 0.17          

 

PERAN LINTAS SEKTOR DI BIDANG KESEHATAN 

 
CAMAT 

• Koordinator Lintas Sektor 

• Memberikan dukungan kepada pelayanan kesehatan di puskesmas 

• Memberikan masukan, harapan dan kebutuhan masyarakat akan 

pelayanan kesehatan 

 

POLSEK 

• Berkoordinasi dalam penanganan kecelakaan, kejadian kekerasan / 

kejadian lain memerlukan pemeriksaan / penanganan kesehatan, 

contoh : kecelakaan, pembunuhan, meninggal mendadak di tempat 

kerja dll. 

• Berkoordinasi dalam pembuatan Visum et repertum 

• Berkoordinasi dalam penanggulangan bencana 

• Memberikan masukan, harapan dan kebutuhan masyarakat akan 

pelayanan kesehatan 

 

BABINSA 

• Berkoordinasi dalam masalah keamanan dan penanggulangan 

bencana (siaga bencana) 

• Leading sector dalam kegiatan KB kesehatan yaitu TNI Manunggal 

KB Kes dan Safari KB 

• Memberikan masukan, harapan dan kebutuhan masyarakat akan 

pelayanan kesehatan 

 

DESA 

• Memberikan dukungan kepada pelayanan kesehatan di puskesmas 

• Memberikan masukan, harapan dan kebutuhan masyarakat akan 

pelayanan kesehatan 

• Bersama-sama menyusun jadwal kegiatan program kesehatan 

(posyandu balita, posyandu lansia, PSN, prolanis dll) 

• Ikut serta mengaktifkan desa siaga 



• Membuat surat keputusan tentang penetapan posyandu dan kader 

aktif 

 

SEKOLAH  

• Berkoordinasi dalam pelaksanaan BIAS (Bulan Imunisasi Anak Sekolah) 

• Skrening kesehatan / penjaringan kesehatan anak sekolah 

• UKGS (Usaha Kesehatan Gigi Sekolah)  

o Penyuluhan kesehatan gigi, demo sikat gigi dan pemeriksaan gigi 

• Berkoordinasi dalam pelaksanaan UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) 

• Berkoordinasi pada kegiatan penyuluhan : kesehatan reproduksi, 

NAPZA, HIV-AIDS dan lain-lain 

• Berkoordinasi dalam inspeksi sanitasi TTU di instansi pendidikan (TK, 

SD/MI, SMP dan SMA/SMK) 

• Bersama-sama melaksanakan PSN (Pemberantasan Sarang Nyamuk), 

sebagai kader jumantik cilik di sekolah 

 

PKK 

• Melakukan pembinaan, memotivasi masyarakat untuk melaksanakan 

pembangunan kesehatan meliputi kegiatan di bidang promosi kesehatan, 

kesling, KIA/KB, Gizi, JKN, P2M melalui kegiatan kelompok 

• Mengaktifkan dasa wisma 

• Memberikan masukan, harapan dan kebutuhan masyarakat akan 

pelayanan kesehatan 

  

 KADER  

• Berkoordinasi dalam kegiatan posyandu balita, Posyandu Lansia, 

Posbindu, Jumantik, survey perumahan dan lingkungan 

• Sebagai penggerak peran serta masyarakat 

• Membantu kegiatan puskesmas di masyarakat misalnya : pendataan, 

survey dll 

• Membantu petugas puskesmas dalam melaksanakan kegiatan 

pelayanan kesehatan 

• Pendampingan bumil risti 

• Memberikan masukan, harapan dan kebutuhan masyarakat akan 

pelayanan kesehatan 

 

Rencana Pelaksanaan Kegiatan di Sekolah 

• Pelaksanaan kelas ibu balita di TK/PAUD 

• Pelaksanaan skrining kesehatan (termasuk jiwa) pada anak usia 
sekolah SD 

• Pelaksanaan skrining kesehatan (termasuk jiwa) pada anak usia 
sekolah SMP dan SMA 

• Skrining perilaku merokok pada usia 10-18 tahun di sekolah  



• Penemuan kasus aktif melalui pemeriksaan penyakit tropis terabaikan 
(cacingan) pada anak sekolah dasar di sekolah  

• Penemuan kasus aktif melalui pemeriksaan penyakit tropis terabaikan 
(kusta) pada anak sekolah dasar 

• Pemberian obat pencegahan massal (POPM) cacingan ke PAUD, TK 
dan SD 

• imunisasi antigen baru di SD 

• Pelayanan imunisasi bias DT dan TD di SD 

• Pelayanan imunisasi BIAS campak di desa  
• Pemberdayaan kader masyarakat melalui pemicuan untuk stop BABS 

dan cuci tangan pakai sabun di sekolah  
• Pelaksanaan gerakan cegah stunting dan aksi bergizi  

Rencana Pelaksanaan Kegiatan di Desa 

• Pemberdayaan kader masyarakat melalui pemicuan untuk ber-PHBS di 
desa  

• Pemberdayaan kader masyarakat melalui pemicuan untuk stop BABS 
dan cuci tangan pakai sabun di desa  

• Pemberdayaan kader masyarakat dalam pencegahan penyakit menular 
(TBC) 

• Pemberdayaan kader masyarakat terlibat dalam pelaksanaan deteksi 
dini factor resiko penyakit tidak menular  

• Pelacakan dan pelaporan kematian dan pelaksanaan otopsi verbal 
kematian ibu dan bayi/balita  

• Rapat validasi dan evaluasi data gikia  
• Pelaksanaan kelas ibu hamil  
• Rapat koordinasi terkait p4k termasuk pemantauan ibu hamil resiko 

tinggi  
• Transfort calon pendonor darah untuk mendukung P4K dari dan ke UTD
• Kunjungan pembinaan pelayanan ANC, persalinan dan PNC praktik 

mandiri  
• Kunjungan pembinaan pelayanan ANC, persalinan dan PNC posyandu 

prima 

• Kunjungan pembinaan pelayanan ANC, persalinan dan PNC bagi 
posyandu  

• Kunjungan lapangan bumil resti  
• Kunjungan lapangan bumil kurang energy kronik dan balita dengan 

masalah gizi kurang  
• Pelaksanaan penyuluhan dan pelayanan KB 

• Kunjungan rumah pelayanan kesehatan reproduksi  
• Kunjungan lapangan bayi berat lahir rendah  
• Pelaksanaan kelas ibu balita di desa  
• kunjungan lapangan bayi berat lahir rendah  
• Pelayanan imunisasi rutin di posyandu  
• Sweeping imunisasi rutin di desa  
• Kunjungan lapangan bayi balita dengan masalah gizi buruk  
• Pendampingan rujukan balita stunting/gizi buruk  
• Pelaksanaan skrining kesehatan (termasuk jiwa) pada anak usia 

sekolah di desa  
• Pelaksanaan edukasi bimbingan perkawinan/konseling pranikah di KUA 

atau lembaga agama dan skrining calon pengantin  
• Pelaksanaan penyuluhan dan pelayanan KB 

• Kunjungan rumah pelayanan kesehatan reproduksi  



• Edukasi lansia (Prolanis) 
• Kunjungan rumah deteksi dini bagi lansia risti  
• Kunjungan rumah edukasi keluarga untuk perawatan dan berobat 

teratur pada orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) 
• Penemuan aktif kasus TB pada ibu hamil  
• Penemuan kasus TBC di komunitas  
• Investigasi kontak TBC 

• Pelacakan kasus mangkir TBC 

• Kunjungan rumah untuk pemantauan minum obat TBC 

• Penemuan aktif kasus HIV pada ibu hamil  
• PMT local bumil KEK 

• PMT local balita gizi kurang  
• Peserta pelatihan tim pelaksana dalam penyiapan PMT berbasis 

pangan local bagi bumil KEK dan balita gizi kurang  
• Pendampingan keluarga yang memiliki penyakit kronik  
• Rapat validasi dan evaluasi data GIKIA 

• Pelaksanaan gerakan kesehatan kerja di Pos UKK 

• Inpeksi kesehatan lingkungan di TFU 

• Inpeksi kesehatan lingkungan di TPP 

• Inpeksi kesling di saranan air minum  
• Pelaksanaan gerakan pengendalian penyakit prioritas (kardiovakuler, 

DM, TB) serta kebugaran jasmani  
• Deteksi dini/skrining factor resiko dan PTM prioritas di masyarakat  
• Penemuan kasus aktif melalui pemeriksaan penyakit tropis terabaikan 

(kusta) pada anak pada masyarakat desa  
• Pemantauan minum obat pada penderita kusta  
• Pemberian obat pencegahan massal (POPM) DI posyandu  
• Survei vector DBD 

• Penyemprotan/pengasapan fogging dan larvasida DBD 

• Pelaksanaan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) 
Investigasi kejadian kasus KIPI 
 

 

4. Paparan Program Mutu oleh PJ Mutu Puskesmas dr. Agus Tri 
Handayani yang meliputi: 
a. Sosialisasi Program Mutu Puskesmas Simpang Teritip tahun 2023 

yang terdiri dari: 
1) PJ Mutu : dr. Agus Tri Handayani 

a) PJ Mutu Admen : Rasipan, AMK 

b) PJ Mutu UKM: Espana, AMKeb 

c) PJ Mutu UKPP: dr. Kristianto 

2) Sekretaris Mutu: Nur Azizah, SKM 

3) Koordinator Keselamatan Pasien : Romianti, AMKeb 

4) Koordinator Manajemen Risiko : drg. Yuniarsih Prima Ayu 

5) Koordinator Pencegahan, dan Pengendalian Infeksi : Fitry 
Afrisca, AMK 

6) Koordinator Audit Internal : Wulan Zulianto, Skep. Ns 

7) Koordinator Manajemen Fasilitas Keselamatan + Kesehatan 
Keselamatan Kerja (K3) : Riswanto, SKM 

 
b. Sosialisasi Indikator Mutu dan Kinerja Puskesmas yang terdiri dari:

1) Indikator Nasional Mutu 



2) Indikator Mutu Prioritas Puskesmas : penurunan prevalensi 
kejadian stunting  

3) Indikator Mutu Prioritas Pelayanan (IMPEL) 
4) Indikator Sasaran Keselamatan Pasien 

5) Indikator Pencegahan dan Pengendalian Risiko 

6) Indikator Kinerja Puskesmas yang meliputi Indikator Kinerja 
ADMEN, UKM esesnsial, UKM pengembangan, PIS-PK, dan 
UKP 

5. Sosialisasi Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) oleh Nur 
Azizah, S.K.M  
 

Diskusi sesi Pertama. 

1. Kepala Desa Air Nyatoh ( Suratno ) 

Beliau meminta Bidan desa yang di tempatkan di poskesdes Kp. Ulu dan 

meminta reward atas kerja kerasnya dalam mengupayakan percepatan 

penurunan stunting dari pemkab Bangka Barat seperti pemberian Wc 

gratis bagi Masyarakat Air Nyatoh, dan beliau siap mendukung kegiatan 

Puskesmas terkait Penurunan AKI dan AKB seperti pelaksanan kelas ibu

hamil dan kelas ibu balita, desa akan membantu penyelenggaraan 

dengan menyiapkan snack untuk peserta yang hadir 

2. Kepala Desa Berang ( Beni Bastari, SIP) 

Beliau sudah mengapresiasi kinerja fihak Puskesmas Simpang Teritip 

dalam hal penurunan Stunting, sudah banyak kegiatan yang dilakukan 

oleh fihak puskesmas yang turun ke lapangan, penyuluhan, 

pendampingan dll, dan beliau mengatakan bahwa untuk desa Berang 

sendiri kasus stunting memang karena pola asuh orang tua ke anak nya 

yang menurutnya kurang tepat seperti memberikan makanan sebelum 

umur 6 bulan, memberikan susu kaleng yang tidak sesuai dengan usia 

bayi  

Diskusi sesi Dua 

1. Pertanyaan SDN 11 Simpang Teritip  

    Dilakukan fogging di wilayah sekolah?  

Tanggapan pertanyaan. 

• Fogging dikabupaten juga tidak ada anggaran untuk solar kalau untuk 

alat dan tenaga bisa dari pihak puskesmas  

          Pihak Kecamatan Simpang Teritip 

• Fogging bukan solusi yang pertama untuk pencegahan DBD akan 

tetapi dilakukan PSN dari pihak puskesmas minta tolong setiap 

rumah mempunyai 1 orang pemantau jentik dan disetiap sekolah juga 

mempunyai juru jentik nyamuk.  

• Pemberantasan dengan melakukan 3M Plus  

Mengubur  

Menguras  

Menutup  

 



Kesimpulan  

• Langkah-Langkah percepatan penurunan angka stunting.  

• Gerakan PSN (Pemberantas sarang  Nyamuk) 

• Evaluasi capaian SPM pada tahun 2022, SPM dikatakan tercapai apabila 

capaian program tingkat Puskesmas 100% dari paparan di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dari 12 indikator SPM , hanya 5 indikator SPM 

yang tercapai yaitu : pelayanan Kesehatan Balita, Pelayanan Kesehatan 

pada penderita Hipertensi, DM, Jiwa dan TB  

• Seluruh Lintas Sektor sepakat dengan rencana pelaksanaan kegiatan 

yang sudah disusun dan ber komitmen untuk mendukung seluruh upaya 

pelayanan Puskesmas Simpang Teritip 

 

       

Kepala Puskesmas Sp.Teritip    Notulen 
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